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Malam ini, saat langit di atas rumahku tertutup awan kelabu diiringi suara gaduh-
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gemuruh, dan suasana di luar telah menjadi sepi, aku membaca lagi al-Hikam Ibn Athaillah al-
Sakandari. Pada hikmah ke 182 kitab ini menyebutkan :

ربِيالتَّع لصو رالتَّنْوِي ارص ثيفَح مالَهقْوا اءمالْح اراَنْو بِقتَس

“Cahaya orang-orang bijak bestari mendahului kata-katanya. Maka ketika batin telah
tercerahkan, kata-kata mereka sampai (ke lubuk hati pendengarnya)”.

Salah seorang pensyarah (komentator) hikmah ini mengatakan :

هِمتدَايه ف بِهِمبِقُلُو هال َلوا اهجتَو هادِ البع شَادرا اوادرذَا اا اءمبِالْح منْهع ربعاَلْم َاله تَعبِال ينارِفنَّ الْعا
بِقتَس مرِهائررِ سنُو نةٌ مىنَاش ارنْوا قُلُوبِهِم نذٍ منَئيح جخْركَ فَيذَلل مهبجِيفَي هِمالقْوا نم هِملَيع رِدا يلِ موقَبل مدَادِهعتاسو
فَاعانْت تَما هِمالقْوونَ بِاعنْتَففَي ربِيالتَّع لصو نيعامقُلُوبِ الس ف رالتَّنْوِي لصأي ح ارص ثيفَح مالَهقْوا.

“Sesungguhnya, orang-orang yang arif (yang mengenal Tuhannya) yang sering disebut
sebagai “hukama” (orang-orang bijak-bestari), bila mereka hendak memberikan petunjuk
kepada para hamba Allah, mereka menghadap-Nya dengan seluruh hatinya. Mereka berharap
agar kata-kata mereka diterima dan dipahami para audiens (hamba-hamba Allah). Manakala
mereka melakukan demikian, maka memancarlah partikel-partikel cahaya dari lubuk hati
mereka yang terdalam, lalu menyebar cepat sebelum kata-kata disampaikan. Dan manakala ia
terhubung dan menembus ke dalam pikiran dan hati audiens yang telah tercerahkan, maka
merekapun paham, membenarkan dan mengikuti kata-kata para bijak-bestari itu.”

Ketika pada suatu saat saya menyampaikan kebijaksanaan Ibnu Athaillah di atas di
hadapan public, seorang sahabat dari Hindu menemui saya. Dia mengatakan : “Apa yang
barusan anda sampaikan itu, sesuai benar dengan kata-kata Sidarta Gautama. Dalam
Bhagawadgita, dia mengatakan : “Selama hati manusia bekerja untuk kemanusiaan dan
persahabatan yang tulus, Tuhan akan menunjukkan rahasia-rahasia-Nya. Sejauh hati kita bersih
dari segala kepentingan dan merindukan kehadiran Dia, maka perkabaran Yang Ilahi akan
selalu mungkin”.
(Baca : Husein Muhammad, “Sang Zahid; Mengarungi Sufisme Gus Dur”).
Judul baru : “Samudera Kezuhudan Gus Dur”
26.05.21

Baca Artikel Asli di Website

Tentang islamsantun.org:
Portal media yang berdedikasi menyebarkan diskursus Islam yang ramah, moderat, dan rahmatan lil
'alamin. Menyajikan ragam artikel keislaman, opini, khutbah, hingga sastra pesantren, islamsantun.org

https://islamsantun.org/opini/cahaya-mendahului-kata-kata/


islamsantun.org | Halaman 3

hadir sebagai rujukan literasi keagamaan yang sejuk dan mencerahkan bagi masyarakat luas.

Ditulis oleh Husein Muhammad

Pengasuh Pesantren Darut Tauhid Arjawinangun Cirebon. Pendiri Fahmina Institut

© 2026 islamsantun.org · Menyebarkan Islam yang rahmatan lil 'alamin


